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This research aims to find out the potency of Matur District in Agam Regency West 
Sumatera to become feasible as a village tourism in order to generate people’s 
economy. The method of the research used is descriptive qualitative by collecting data 
through observation, interview and literature study. The result shows that Matur 
District in Agam Regency has potencies as village tourism based on three criteria, 1) 
something to see, 2) something to do, and 3) something to buy. By having those 
potencies, at the end, the people will be able to get the mulitplier effect from tourism 
activities in Matur District. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pariwisata adalah suatu kegiatan yang secara langsung menyentuh dan 
melibatkan masyarakat sehingga membawa berbagai dampak terhadap masyarakat 
setempat, baik secara positif maupun negatif yang mencakup sisi sosial, ekonomi, 
budaya dan lingkungan. Tingginya wisatawan yang berkarakter alam sangat bermanfaat 
bagi masyarakat untuk mengembangkannya, akan tetapi pada sisi lain belum terlihat 
adanya pendalaman terhadap fungsi lingkungan atau masih banyak masyarakat yang 
belum sadar akan pentingnya Nature Related Tourism. Salah satu faktor terpenting 
untuk menangani hal tersebut yaitu dengan cara merubah prilaku pengunjung dari 
sekedar mengetahui menuju kepada suatu pemahaman keterkaitan alur dengan 
kehidupan manusia, dan pendalaman terhadap sumber daya alam hayati atau 
ekosistemnya menjadi suatu prioritas utama dibandingkan dengan hanya memikirkan 
luas kawasan atau keindahan kawasannya saja. 
Menurut Pitana (2008) kegiatan pariwisata perdesaan mempunyai karakteristik 
yang khas dimana kegiatannya berlangsung di daerah perdesaan dengan lingkungan 
perdesaan sebagai produk utama. Produk tersebut meliputi kegiatan atau kebiasaan 
hidup sehari-hari dalam komunitas lokal yang memiliki identitas tersendiri, 
kedekatannya dengan alam, serta kontak dengan penduduk lokal dari wilayah perdesaan 
yang dituju. Dengan karakteristik yang dimilikinya, pariwisata perdesaan bisa menjadi 
salah satu strategi bagi pengembangan pariwisata yang sesuai dengan karakter 
Indonesia sebagai negara agraris yang kaya terhadap keragaman budaya masyarakatnya 
dari Sabang sampai Merauke.  
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 Ramuan utama dalam upaya pengembangan desa wisata tersebut dapat 
diwujudkan melalui gaya hidup dan kualitas kehidupan masyarakat. Keasliannya juga 
dipengaruhi oleh keadaan ekonomi, fisik dan sosial daerah pedesaan tersebut, misalnya: 
warisan budaya, kegiatan pertanian, bentangan alam, jasa, wisata sejarah dan budaya, 
serta pengalaman yang unik dan eksotis khas daerah. Dengan potensi yang dimilikinya, 
desa wisata harus terus menerus secara kreatif mengembangkan ciri khas dari daerahnya 
tersebut. 
Desa wisata muncul karena desa itu memiliki potensi atau kekayaan yang dapat 
atau layak untuk dijual oleh masyarakatnya sendiri kepada wisatawan Nusantara dan 
Mancanegara. Melihat tentang potensi, Provinsi Sumatera Barat merupakan daerah yang 
sangat memiliki potensi dalam objek wisata, karena Sumatera Barat terkenal dengan 
kebudayaan dan sumber daya alam yang mendukung. Sebagai salah satu bagian dari 
Sumatera Barat yaitu Daerah Kecamatan Matur yang patut dilihat potensi wisata yang 
ada di dalamnya. 
Kecamatan Matur adalah salah satu Kecamatan yang ada diwilayah Kabupaten 
Agam, yang terdiri dari 6 Nagari yaitu: Nagari Matur Hilir, Nagari Matur Mudik, 
Nagari Lawang, Nagari Panta Pauh, Nagari Parik Panjang, dan Nagari Tigo Balai. 
Kecamatan Matur adalah sebuah kawasan pegunungan yang subur dengan panorama 
lembah, ngarai dan danau yang indah. Tinggal dan berdomisili di kawasan pegunungan 
yang subur ini, maka secara umum mata pencaharian masyarakat Matur adalah petani 
padi, tebu, cabe, sayuran dan lain-lainnya. Sebahagian kecil masyarakat Matur memiliki 
usaha kuliner, selain itu masyarakat Matur dekat dengat sosio histories sebagai kawasan 
bekas tempat perang, yang meninggalkan beberapa bekas sejarah dan budaya. Maka 
sangat tepat bila kecamatan Matur di kembangkan menjadi desa wisata melihat dari 
faktor potensi pendukung Obyek dan Daya Tarik Wisata (ODTW) yang dimiliki. Di 
samping itu sebagai nilai tambah kecamatan Matur adalah jalan lintas kabupaten dan 
merupakan wilayah destinasi wisata dari kota wisata Bukittinggi dan Danau Maninjau.  
Dilihat dari evaluasi terhadap pengembangan dan aktifitas wisata selama ini 
terkesan tujuan wisatawan tidak berkembang, karena hanya terpaku pada Danau 
Maninjau yang indah dilihat dari ketinggian saja. Padahal aktifitas wisata masih dapat 
dikembangkan ke seluruh wilayah kecamatan Matur yang tidak kalah indah dan 
menarik dari Danau Maninjau. Layaknya daerah tujuan wisata, kecamatan Matur juga 
mempunyai hasil kerajinan yang dapat menjadi cendera mata khas dan souvenir untuk 
kenang-kenangan telah datang ke Matur. Secara umum potensi wisata kecamatan Matur 
dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
a. Wisata alam 
b. Wisata budaya dan sejarah 
c. Wisata minat khusus  
d. Wisata Agro 
e. Wisata kuliner dan kerajinan 
 
Melihat dengan potensi yang kuat sebagai aspek pengembangan desa wisata, 
kecamatan Matur dirasa telah memenuhi syarat untuk dikembangkan menjadi desa 
wisata. Namun nagari yang elok dan mempunyai potensi wisata yang besar tersebut 
belumlah dapat memberikan Multiply effect secara ekonomi terhadap masyarakat 
Kecamatan Matur dan Kabupaten Agam pada umumnya. Masyarakat Kecamatan Matur 
selama ini cenderung sebagai penonton dan tidak terlibat langsung dalam aspek 
ekonomi pariwisata yang telah berlangsung sejak zaman kolonial dahulunya, dan 
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adanya kecenderungan penurunan kesejahteraan masyarakat dan meningkatnya 
pengangguran setiap tahunnya.  
Untuk mengatasi hal tersebut sebenarnya dibutuhkan suatu ide alternatif dari 
pengelola Desa Wisata di Kecamatan Matur yang disebut dengan Forum Agro Wisata 
Madani, untuk melihat beberapa potensi desa wisata yang layak dikembangkan dan 
yang belum terekspos hingga sekarang. Potensi tersebut perlu ditinjau untuk diolah, 
sehingga dapat menambah jumlah kunjungan wisatawan. Bertambahnya jumlah 
kunjungan wisatawan tentunya berdampak positif terhadap aspek perekonomian 
masyarakat daerah Kecamatan Matur. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah bagaimana potensi Kecamatan Matur  Kabupaten Agam menjadi 
sebuah desa wisata dalam menggerakkan perekonomian rakyat ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi Kecamatan Matur  
Kabupaten Agam menjadi sebuah desa wisata dalam menggerakkan perekonomian 
rakyat. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1  Potensi Wisata 
Potensi adalah kemampuan yang memungkinkan dapat dikembangkan, 
kesanggupan untuk berbuat atau melakukan sesuatu daya, sesuatu yang dipandang dapat 
menghasilkan atau menguntungkan. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006:545).  
Potensi wisata adalah berbagai sumber daya yang dimiliki oleh suatu tempat dan 
dapat dikembangkan menjadi suatu atraksi wisata yang dimanfaatkan untuk kepentingan 
ekonomi dengan tetap memperhatikan aspek-aspeknya. “Potensi adalah kemungkinan 
sesuatu yang dapat dikembangkan dan kemampuan alami yang merupakan sesuatu yang 
dapat tumbuh dengan kesadaran sendiri, sedangkan “potencial tourist adalah wisatawan 
yang jumlahnya dapat dikembangkan dan yang mendambakan kawasan wisata yang 
dikembangkan dan ditumbuhkan secara alami, segar dan asri. Pendit (2005:428). 
 Menurut Yoeti (1996:178), dalam pengembangan potensi suatu daerah untuk 
menjadi suatu Daerah Tujuan Wisata (DTW) agar dapat menarik untuk dikunjungi oleh 
wisatawan potensial dalam macam-macam pasar  harus memenuhi tiga syarat. yaitu: 
1. Something to see. Artinya, di tempat tersebut harus ada objek wisata dan atraksi 
wisata, yang berbeda dengan apa yang dimiliki oleh daerah lain. Dengan 
perkataan lain, daerah itu harus mempunyai daya tarik yang khusus, di samping 
itu ia harus mempunyai pula atraksi wisata yang dapat dijadikan sebagai 
“entertainments” bila orang datang kesana. 
2.  Something to do. Artinya, di tempat tersebut setiap banyak yang dapat dilihat 
dan disaksikan, harus pula disediakan fasilitas rekreasi yang dapat membuat 
meraka betah tinggal lebih lama di tempat tersebut.  
3. Something to buy. Artinya, ditempat tersebut harus tersedia fasilitas untuk 
berbelanja (shopping), terutama barang-barang souvenir dan kerajinan rakyat 
sebagai oleh-oleh untuk dibawa pulang ke tempat asal masing-masing.   
 
2.2   Desa Wisata 
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Desa wisata merupakan suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan 
fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang 
menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. Menurut Nuryanti:1993. Concept, 
Perspective and Challenges, makalah bagian dari Laporan Konferensi Internasional 
mengenai Pariwisata Budaya. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. Hal. 2-3 
dalam Pitana (2008:34). 
Menurut Inskeep dalam “Tourism Planning: An Integrated & Sustainable 
Development Approach” memberikan defenisi bahwa desa wisata atau village tourism 
adalah suatu fasilitas wisata yang memungkinkan pengunjung tinggal di dalam atau di 
dekat desa, umumnya merupakan desa tradisional. Kegiatan wisata yang dilakukan 
adalah belajar tentang kehidupan pedesaan, tata cara lokal, dan berpartisipasi dalam 
aktivitas penduduk menurut Inskeep (1991) dalam Pitana (2008:34). 
 
2.3   Kegiatan Desa Wisata 
Kegiatan desa wisata mencakup kegiatan-kegiatan yang melibatkan masyarakat 
dan wisatawan, untuk bersama-sama mempelajari dan saling berbagi pengetahuan. 
Wisatawan mendapatkan wawasan dan pengalaman baru dari interaksi dengan 
masyarakat tersebut karena mendapatkan sesuatu hal yang beda dan baru bagi dirinya. 
Pitana (2008:38). 
a. Pertanian  
Wisatawan dapat mempelajari sistem dan cara bertani dengan berinteraksi 
dengan penduduk lokal yang akan berbagi wawasan dan pengalaman. Ini akan 
menjadi pengalaman berbeda dan unik biasanya bagi wisatawan yang tinggal di 
daerah perkotaan. Mereka dapat merasakan sendiri bagaimana melakukan proses 
dan kegiatan seperti layaknya para petani, seperti cara menyemai benih padi, 
memanen padi, membajak sawah dengan kerbau dan kegiatan lainnya. Pertanian 
ini meliputi juga kegiatan perkebunan, hortikultura, perikanan maupun 
kehutanan. 
b. Pertualangan Alam Bebas (Nature Adventures) 
Kegiatan ini menjadi suatu tantangan bagi wisatawan yang ingin menikmati 
alam bebas dengan bertualang. Lingkungan alam pedesaan memungkinkan 
untuk dilakukannya kegiatan ini, seperti lanskap alam yang berbukit, perkebunan 
teh yang menghampar luas, sungai dengan jeram yang deras dan lainnya. 
Menjadikan salah satu dari kegiatan ini disukai oleh wisatawan untuk berwisata 
melepaskan kepenatan dan seperti mendapat kebebasannya kembali. Kegiatan 
pariwisata pedesaan pertualangan alam bebas, seperti bersepeda gunung dan 
arung jeram. 
c. Olahraga 
Potensi alam pedesaan dan pemandangannya, menjadikan kegiatan olahraga 
dalam pariwisata perdesaan cukup beragam. Wisatawan dapat merasakan udara 
segar dengan melakukan kegiatan olahraga di pagi hari seperti berjalan-jalan 
menikmati pemandangan alam, bersepeda mengelilingi desa, menunggang kuda, 
bahkan olahraga tradisional yang ada di pedesaan tersebut. 
d. Kesehatan 
Menikmati pengobatan tradisional masyarakat setempat untuk kesehatan, 
ramuan-ramuan tradisional khas pedesaan menjadi suatu keunikan dan daya tarik 
bagi wisatawan yang ingin mencoba pengobatan alternatif tersebut. Daya 
tariknya dapat berupa sumber mata air panas yang  mengandung zat-zat tertentu 
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yang berkhasiat terhadap kesehatan, ramuan alami tradisional, jamu, teknik 
tradisional lainnya. 
e. Pendidikan 
Kegiatan pariwisata pedesaan dapat memberikan wawasan dan pengalaman baru 
bagi wisatawan yang ingin mengetahui bagaimana suasana kehidupan 
masyarakat tradisional pedesaan dalam kesehariannya baik dalam kegiatan 
perekonomian, sosial sampai pada tradisi adat, serta system kepercayaan dan 
sistem kemasyarakatan yang ada di suatu pedesaan. Saling berbagi dan memberi 
informasi merupakan manfaat dari interaksi dengan masyarakat pedesaan. 
f. Seni 
Seni pada mulanya adalah proses dari manusia. Dewasa ini, seni bisa dilihat 
dala, intisari ekspresi dari kreatifitas manusia. Seni di suatu pedesaan bisa sangat 
beragam sesuai dengan karakter masyarakat pedesaan tersebut. Seni dapat 
menjadi daya tarik bagi perdesaan, kesenian tradisional yang dimiliki seperti 
tarian dan musik khas tradisional. Kesenian tersebut bisa menjadi kegiatan 
pariwisata perdesaan dengan melibatkan wisatawan yang berkunjung untuk ikut 
menikmati kesenian tersebut saja atau bahkan mengikuti kegiatan tersebut 
dengan masyarakat. Tentunya menjadi pengalaman yang berbeda dan unik bagi 
wisatawan. 
g. Peninggalan sejarah 
Peninggalan sejarah baik berupa situs, benda, alat sampai dokumen sejarah yang 
ada pada suatu masyarakat perdesaan. Tentunya sangat bernilai bagi 
masyarakatnya, karena peninggalan sejarah tersebut menunjukkan niali  sejarah 
dan  asal-muasal terbentuknya perdesaan tersebut, baik dalam pembentukan fisik 
lingkungan sampai kepada asal mula sistem kepercayaan, seperti adat, tradisi 
lokal dan keluarga, nilai-nilai, kepercayaan, warisan budaya lainnya, menikmati 
cara hidup pedesaan dan tradisional dan sistem kemasyarakatan yang ada. 
h. Industri Perdesaan 
Wisatawan dapat mengikuti kegiatan pariwisata perdesaan ini, dengan mencoba 
mengikuti proses pembuatan suatu kerajinan atau makanan yang khas 
didampingi oleh masyarakat perdesaan yang ahli dalam pembuatannya.  
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertempat di Kecamatan Matur Kabupaten Agam Sumatera Barat. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Untuk 
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian ini, maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya yaitu: 
a. Observasi  
Dalam penelitian ini Penulis secara langsung melakukan observasi ke kawasan 
obyek wisata di daerah Kecamatan Matur untuk meninjau potensi desa wisata 
Kecamatan Matur tersebut. 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan keterangan secara lisan dari sumber 
yang mengetahui informasi tentang potensi desa wisata di Kecamatan Matur  
Kabupaten Agam. Penulis menentukan beberapa narasumber diantaranya 
narasumber dari pihak Pemerintahan Kecamatan Matur, narasumber dari pihak 
Forum Agro Wisata Matur dan Niniak Mamak, masyarakat setempat serta pihak 
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yang berperan dalam pengembangan desa wisata Kecamatan Matur Kabupaten 
Agam. 
c. Studi Pustaka 
Metode ini digunakan dengan cara mencari dan mempelajari buku atau referensi 
lainnya yang berhubungan dengan tinjauan potensi desa wisata yang bisa 
dikembangkan menjadi sebuah desa wisata di Sumatera Barat. 
 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan menggambarkan 
potensi desa wisata yang terdapat di Kecamatan Matur berdasarkan data yang telah 
terkumpul. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecamatan Matur telah memenuhi tiga kriteria dalam pengembangan potensi 
agar dapat menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan, yaitu sebagi berikut: 
 
4.1.   Something to see  
4.1.1 Wisata Alam 
Kecamatan Matur memiliki atraksi wisata berupa atraksi alam yang indah 
dengan pemandangan yang berkesan seperti lukisan halus yang rapi berpadukan langit, 
awan, bukit, petakan sawah dan danau membawa kesan warna alam yang berbeda 
namun tersusun rapi dan indah. Sehingga mendatangkan ketertarikan bagi penikmat dan 
pecinta alam. Di kawasan ini wisatawan dapat menikmati birunya Danau Maninjau dan 
pemandangan yang indah dari ketinggian + 1.210 m diatas permukaan laut.Terdapat 
beberapa objek wisata alam di Kecamatan Matur yang sangat menarik untuk dikunjungi 
oleh wisatawan, yaitu: 
a. Objek Wisata Alam Ambun Pagi 
Objek wisata Ambun Pagi terletak di Nagari Matua Mudik. Nagari Matua 
Mudiak memiliki tiga Jorong yaitu Jorong Padang Gelanggang, Jorong Kuok III Koto 
dan Jorong Sidang Tangah. Dengan Pusat Pemerintahan Nagari terletak di Jorong 
Padang Gelanggang. Objek Wisata Ambun Pagi berada pada Jorong Padang 
Gelanggang berdekatan dengan kelok 44 yang menjadi ciri khas Kecamatan Matur. 
Objek wisata ini memiliki atraksi wisata pemandangan alam Danau Maninjau. Pada 
lokasi Objek Wisata ini didirikan bangunan-bangunan untuk duduk santai menikmati 
hamparan Danau Maninjau. 
Objek Wisata Ambun Pagi ini berada pada ujung kelok 44 jika dari Maninjau, 
kemudian berbelok ke kiri masuk pada gerbang yang sama dengan Hotel Nuansa 
Maninjau. Untuk menuju Objek wisata Ambun Pagi, maka akan melewati pintu jaga 
Hotel Nuansa Maninjau (berbelok ke kiri), tidak jauh berkendaraan (hanya beberapa 
meter saja lurus dari gerbang masuk tadi) wisatawan akan masuk pada objek wisata 
Ambun Pagi. Kendaraan akan langsung parkir di depan objek wisata dan wisatawan 
akan langsung menatap pemandangan hamparan Danau Maninjau. Biasanya wisatawan 
akan duduk-duduk pada bangunan-bangunan yang dibuat pada kontur lahan yang 
berjenjang-jenjang untuk bersantai sambil membeli dan menikmati minuman dan 
makanan ringan yang ada pada kios-kios yang telah tersedia di objek wisata, kemudian 
mereka mendokumentasikan setiap kegiatan mereka melalui foto kamera beberapa saat. 
Wisatawan biasanya akan mengabadikan gambar foto dengan latar belakang hamparan 
Danau Maninjau dan karakter lahan objek wisata yang menarik dengan kontur yang 
berjenjang. Untuk beberapa jam mereka menikmati pemandangan, tak lupa melihat dan 
membeli souvenir-souvenir yang ada pada kios-kios yang didirikan disana. Ada empat 
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kios/ toko souvenir di objek wisata tersebut yang dimiliki oleh pemilik lahan objek 
wisata. Keempat toko tersebut memiliki aneka souvenir yang relatif sama untuk dijual. 
Setelah puas menikmati pemandangan maka wisatawan akan berbalik pulang dan 
membayar uang parkir pada petugas parkir yang merupakan anggota keluarga pemilik 
lahan objek wisata tersebut. 
 
b. Objek Wisata Alam Ambun Tanai 
Objek Wisata Ambun Tanai terletak di Nagari Matua Mudiak Jorong Padang 
Gelanggang. Jika dari Maninjau, di ujung kelok 44 wisatawan harus berbelok ke arah 
gerbang kanan (Ambun Pagi belok ke gerbang kiri). Kondisi jalan menuju Ambun 
Tanai cukup bagus, topografi yang berbukit mengakibatkan jalan yang dilalui berbelok 
dan mendaki. Kira-kira satu kilometer dari gerbang wisatawan akan langsung 
menjumpai objek wisata Ambun Tanai.  
Objek wisata Ambun Tanai ini memiliki ciri khas pada bangunannya. Pada 
Pagar depan Objek wisata terdapat logo Kabupaten Agam, dibawahnya terdapat gambar 
denah lokasi objek wisata dan disamping logo dan denah tersebut terdapat tulisan besar 
“Ambun Tanai” berwarna merah. Wisatawan langsung dapat memakirkan kendaraannya 
di depan objek wisata dekat pintu jaga untuk pengambilan tiket masuk dan biaya parkir 
kendaraan. Objek wisata ini memiliki atraksi hamparan Danau Maninjau sama dengan 
objek wisata lainnya, namun perbedaannya objek wisata ini memiliki bangunan menara 
yang ditujukan agar wisatawan dapat mengeksplorasi hamparan Danau Maninjau dari 
ketinggian. Menara itu dibuat empat tingkatan, sehingga dari atas menara objek wisata 
Ambun Tanai dapat terlihat  seperti rangkaian jalur yang saling terhubung, berkelok dan 
bertingkat. Fasilitas yang ada pada objek wisata Ambun Tanai yang tersedia berupa 
musholla, WC umum, tong sampah, sarana penerangan jalan, gazebo dan tempat parkir. 
Sementara untuk belanja minuman dan makanan ringan dapat dibeli pada kios/ toko 
yang berada diluar lokasi (berbatasan dengan pagar) objek wisata tersebut, hanya ada 
satu kios/toko yang berjualan minuman dan makanan ringan yang pemiliknya adalah 
orang yang memiliki lahan objek wisata sebelum dijual ke Pemerintahan Daerah 
Kabupaten Agam.  
 
c. Objek Wisata Alam Lawang Park 
Objek wisata lawang park ini dikembangkan oleh pihak swasta pada lahan yang 
dimiliki oleh kaum suku Chaniago, Jambak, Tanjung dan Pili. Dengan luas lahan sekitar 
4 Hektar.  Objek wisata ini memiliki fasilitas yang cukup lengkap seperti adanya 
musholla, WC umum, ruang pertemuan, penginapan, outbond edukasi dan edventure, 
serta kios-kios pedagang. Objek wisata ini juga telah menjadi lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat Kecamatan Matur karena telah memiliki pekerja sebanyak 15 orang yang 
merupakan penduduk asli Kecamatan Matur.  
Objek wisata Lawang Park ini berjarak sekitar 3 Kilometer dari objek wisata 
Ambun Tanai. Terletak di Nagari Lawang Jorong Batu Basa. Kondisi jalan cukup 
bagus, topografi perbukitan menyebabkan jalan berkelok dan mendaki-menurun. Objek 
wisata ini memiliki gerbang masuk. Apabila perjalanan dimulai dari Ambun Tanai 
maka gerbang masuk belok kiri dari jalan utama. Disana akan ada pos jaga untuk 
mendapatkan karcis masuk, setelah itu wisatawan boleh masuk menuju objek wisata 
dan dapat memarkirkan kendaraannya pada lokasi parkir yang telah disediakan. 
Objek wisata Lawang Park atraksinya beragam, seperti: atraksi alam, kesenian, 
dan paralayang (outbond). Atraksi paralayang telah menjadi event tahunan yang 
didukung oleh semua unsur baik pusat maupun daerah. Lawang Park memiliki lokasi 
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take off yang cukup baik dan telah dirasakan oleh berbagai wisatawan baik domestik 
maupun mancanegara. Olahraga Paralayang ini menjadi atraksi unggulan pariwisata di 
Kabupaten Agam. Lawang Park juga memberikan kesempatan kepada wisatawan yang 
ingin terbang namun belum pengalaman dengan menggunakan parasut tandem (terbang 
bersama dengan instruktur yang berpengalaman) dan tentunya dengan biaya yang 
ditetapkan. Tidak hanya menikmati keindahan alam saja, wisatawan juga dapat 
menyaksikan secara langsung atraksi paralayang tersebut. 
Lawang Park juga menyediakan paket-paket wisata yang dikemas dengan 
berbagai kegiatan yang dapat memanjakan wisatawan dalam memenuhi tuntutan 
intelektual mereka untuk mengetahui pola kehidupan, budaya, kesenian, masakan lokal 
dan lain sebagainya yang bersumber dari masyarakat setempat. Lawang Park ini juga 
menyediakan beberapa kios bagi pemilik lahan dari empat kaum dari suku (Pili, 
Tanjung, Chaniago, dan Sikumbang). Dan juga menyediakan lokasi bagi pedagang yang 
ingin berjualan di Lawang Park dengan syarat setelah berdagang lokasi harus 
dibersihkan kembali.  
 
d. Objek Wisata Alam Tigo Baleh Nan Basa 
Objek wisata Tigo Baleh Nan Basa dibangun pada Tahun 1998, berada pada 
Nagari Lawang Jorong Batu Basa berdekatan dengan objek wisata Lawang Park dengan 
jarak keduanya kira-kira 1 kilometer. Topografi yang berbukit menyebabkan jalan 
menuju kesana mendaki-menurun dan berbelok-belok, namun kondisi jalan cukup 
bagus untuk dilalui oleh kendaraan. Pada saat sekarang objek wisata ini dikelola oleh 
pemilik lahan. Atraksi wisata unggulan sama dengan objek wisata lainnya yaitu 
pemandangan alam Danau Maninjau, namun yang berbeda adalah tata bangunan dengan 
gazebo (pondok-pondok mini) yang disusun bertingkat sesuai dengan topografi lokasi. 
Suasana alam, rindang dan sejuk menyebabkan wisatawan tertarik untuk datang kesini.  
Objek wisata Tigo Baleh Nan Basa ini memiliki areal seluas sekitar 1 Hektar, 
satu jalur dengan objek wisata Ambun Tanai dan Lawang Park. Untuk memasuki Objek 
wisata Tigo Baleh Nan Basa ini, wisatawan harus membeli karcis dengan harga Rpp. 
3000 per orang dan biaya parkir kendaraan yang tempatnya disediakan oleh pengelola 
objek wisata. 
 
e. Objek Wisata Alam Puncak Lawang 
Objek Wisata Puncak Lawang merupakan salah satu objek wisata tertua yang 
ada di Kecamatan Matur. Terletak di Nagari Lawang Jorong Gajah Mati. Objek wisata 
ini telah ada semenjak zaman kolonial Belanda. Atraksi wisata objek wisata ini sama 
dengan yang lainnya yaitu pemandangan alam hamparan Danau Maninjau, namun yang 
membedakan adalah kondisi bangunan lokasi dan suasana lingkungan yang sangat 
menarik. Objek Wisata Puncak Lawang ini memiliki hutan pohon pinus, dengan jarak 
tanam yang teratur. Berbagai macam permainan outbond yang ada menambah suasana 
berwisata menjadi seru.  Alam yang indah dipadukan dengan aneka permainan outbond 
serta kondisi topografi lahan yang luas memberikan kesan menarik yang membuat 
wisatawan sangat tertantang, apalagi dikawasan ini juga terdapat lokasi Take off 
olahraga paralayang. Lokasi Take off paralayang yang utama adalah terletak pada objek 
wisata ini dan baru kemudian dibangun pada objek wisata Lawang Park 
 
4.1.2. Wisata Budaya & Sejarah 
Kecamatan Matur merupakan Kecamatan yang  berdekatan dengat sosio 
histories sebagai kawasan bekas tempat perang pada zaman penjajahan belanda 
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dahulunya, yang meninggalkan beberapa bekas sejarah dan budaya yang sangat menarik 
untuk dikunjungi oleh wisatawan, yaitu: 
 
a. Situs Budaya Masjid Utama Pincuran Gadang 
Situs Budaya Masjid Utama Pincuran Gadang adalah sebagai masjid tertua di 
Kabupaten Agam dan sudah terdaftar sebagai situs cagar budaya, serta Kincir air 
Penumbuk padinya yang terdapat di Kawasan Nagari Matua Hilia jorong Batu Baselo. 
Masjid Utama Pincuran Gadang dibangun sebelum perang Padri di Minangkabau 
(1821-1837), alasannya karena Masjid itu sudah berfungsi dalam mengumandangkan 
semangat jihat dalam perang Padri melawan Belanda.  
Kawasan situs budaya Masjid Utama Pincuran Gadang memiliki keistimewaan 
tersendiri yaitu dikelilingi mata air yang jernih dan besar, ditambah lagi dengan kondisi 
alam yang berjenjang dengan di kelilingi bukit dan dijaga oleh gunung Merapi dengan 
nilai estetika dan keindahan yang cukup tinggi. Kondisi ini di dukung lagi dengan 
adanya sungai dengan air yang cukup deras mengalir disampingnya. Setiap harinya 
banyak masyarakat sekitar Kecamatan Matur yang berkunjung ke Kawasan situs budaya 
Masjid Utama Pincuran Gadang  untuk melakukan ibadah. Tidak hanya itu, kawasan ini 
juga dimanfaatkan oleh masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari sebagai sumber mata 
air untuk mandi, mencuci pakaian dan mengambil mata air tersebut untuk dimasak 
Kawasan situs budaya Masjid Utama Pincuran Gadang terletak tidak jauh dari 
pusat kota Kecamatan Matur. Untuk menuju kawasan tersebut wisatawan akan melewati 
jalan yang berbelok-belok serta curam. Bagi wisatawan yang tidak terlatih atau tidak 
terbiasa melewati jalan ini dengan menggunakan kendaraan roda empat, disarankan 
untuk berjalan kaki saja atau menggunakan jasa ojek. 
 
b. Situs Sejarah Rumah Adat Tuanku Nan Lareh 
Rumah Adat/ Rumah Gadang Tuanku Nan Lareh adalah salah satu objek  wisata 
yang menarik untuk dikunjungi bagi wisatawan pencinta sejarah. Rumah Adat/Rumah 
Gadang Tuanku Nan Lareh memiliki nilai tersendiri yang mana rumah ini dibangun 
oleh “Moema” Tuanku Alam Putiah yang menjadi lareh (pemimpin) pertama di 
Kecamatan Matur pada tahun 1831 dan rumah ini mulai direhap pada tahun 1958 oleh 
“Amir Hamzah” cucu dari Tuanku Alam Putiah.Di Rumah Adat Tuanku Nan Lareh ini 
lahir tiga orang Lareh yaitu Lareh pertamanya adalah Tuanku Alam Putiah pada tahun 
1848, dan Lareh keduanya adalah Datuak Mangkuto alam pada tahun 1874, dan Lareh 
ketiganya adalah Salim Datuak Mangkuto Alam pada tahun 1913. 
Pada mulanya rumah ini merupakan rumah adat kaum masyarakat Matur yang 
dijadikan objek wisata sejarah, karena di dalam rumah tersebut terdapat peninggalan 
sejarah Tuanku Nan Lareh yang menarik untuk wisatawan ketahui, seperti pakaian adat,  
tempat tidur pada zaman dahulu, serta properti lainnya. Di dalam rumah ini terdapat 9 
(sembilan) ruangan yang terdiri dari 8 (delapan) kamar dan 1 ruangan untuk berkumpul 
dan bermusyawarah. 
 
4.2. Something to do  
4.2.1. Wisata Minat Khusus 
Wisata minat khusus merupakan wisata yang sangat memacu adrenalin bagi 
wisatawan yang memiliki hobi wisata tersebut. Di Kecamatan Matur ada terdapat 
beberapa objek wisata minat khusus yaitu: 
a. Wisata Tandem Paralayang 
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Wisata tandem paralayang terdapat di kawasan puncak lawang dan lawang park, 
yang menjadi pusat kegiatan utamanya adalah kawasan objek wisata puncak lawang, 
dimana kawasan ini merupakan salah satu sport terbaik di Asia, untuk melakukan 
olahraga paralayang. Olahraga tandem paralayang ini dilakukan setiap harinya oleh 
paralayang local dengan melihat kondisi cuaca pada hari tersebut terlebih dahulu. Bagi 
wisatawan yang memiliki hobi wisata tandem paralayang dan ingin ikut mencoba 
olahraga ini, akan di pandu oleh pilot tandem dengan dikenakan biaya sebesar Rp. 
700.000 untuk wisatawan local per orangnya, dan Rp. 1.000.000 untuk wisatawan asing 
per orangnya. Semua biaya sudah termasuk dengan perlengkapan dan transportasi untuk 
kembali ke atas pulang menuju kawasan puncak lawang. Jumlah pilot tandem yang ada 
untuk memandu olahraga ini yaitu sebanyak 5 orang, dengan telah memenuhi kriteria 
dan skil yang baik untuk olahraga paralayang tersebut. 
Akses untuk mengunjungi kawasan ini cukup jauh dari pusat kota Kecamatan. 
Untuk menuju kawasan tersebut wisatawan dapat menggunakan kendaraan pribadi atau 
menggunakan jasa ojek dengan biaya sebesar Rp 7.000, dikarenakan tidak adanya 
angkutan desa yang melewati kawasan tersebut.  
 
b. Wisata Jungle Trekking Goa Nyiak Janun 
Tidak hanya atraksi paralayang saja yang terdapat di Kecamatan Matur yang 
termasuk kedalam wisata minat khusus, di Kecamatan Matur juga terdapat wisata minat 
khusus jungle trekking Goa Nyiak Janun. Goa Nyiak Janun terletak di kawasan Nagari 
Matua Hilia tepatnya di Jorong Matokatiak. Pada mulanya Goa ini tidak diketahui oleh 
masyarakat setempat, namun pada tahun 2007 ada seorang tokoh masyarakat yang 
masuk menjajaki kawasan ini dan menjadikannya objek wisata jungle trekking. Goa ini 
diberi nama Nyiak Janun dikarenakan yang memiliki tanah atau lahan disekitar Goa 
tersebut bernama Nyiak Janun. Untuk menuju kawasan wisata Goa Nyiak Janun, 
wisatawan harus berjalan kaki terlebih dahulu dengan waktu + 1 jam, jarak tempuh 5 
km dari pusat kota Kecamatan Matur dengan melewati hutan rimba dan sungai yang 
masih alami belum disentuh oleh teknologi dan alat transportasi.  
Dalam mengunjungi kawasan tersebut wisatawan akan dipandu oleh pemandu 
local, dengan biaya Rp 10000 per orangnya. Jumlah pemandu untuk menuju kawasan 
ini yaitu berjumlah 3 orang. Selama melewati perjalanan menuju kawasan Goa Nyiak 
Janun tersebut, wisatawan akan menikmati pemandangan alam yang sangat indah 
dengan sawah-sawah dan aliran sungai yang terdapat disekitarnya dan setibanya 
wisatawan di dalam Goa tersebut, wisatawan dapat melihat stalaktit dan stalakmit yang 
menarik dengan berbagai macam bentuk yang unik. Untuk masuk kedalam Goa tersebut 
wisatawan diharapkan mempersiapkan perlengkepan seperti lampu cas atau senter 
terlebih dahulu, dikarenakan belum adanya penerang cahaya yang masuk de dalam Goa 
Nyiak Janun Tersebut. 
 
c. Wisata Agro  
Wisata agro merupakan wisata yang paling menarik, karena disini wisatawan 
langsung ikut serta dengan masyarakat sekitar kecamatan Matur yang mayoritas mata 
pencahariannya adalah bertani. Ada beberapa wisata agro yang terdapat di Kecamatan 
Matur yaitu salah satunya adalah wisata agro bercocok tanam tebu seperti wisata agro 
tebu lawang yang terdapat di Nagari Lawang Tigo Balai. Tanaman tebu akan 
membuahkan hasil setelah 6 bulan penanaman dan kemudian dapat dipanen setiap 
minggunya. 
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Tidak hanya melihat tanaman tebu saja, namun wisatawan dapat melihat dan 
ikut serta dengan masyarakat sekitar dalam pembuatan gula merah (saka) yang menjadi 
salah satu ciri khas dari Kecamatan Matur, yang menarik perhatian para wisatawan 
adalah pola pengolahan tradisional yang menggunakan tenaga hewan (kerbau) untuk 
mengilang tebu untuk kemudian diolah disatu tempat sehingga menghasilkan produk 
akhir gula merah (saka), tempat pengolahannya  disebut dengan “Maruang”. 
4.3. Something to buy  
4.3.1. Souvenir Shop (Toko oleh-oleh) 
Kecamatan Matur memiliki beberapa Toko oleh-oleh yang terdapat disetiap 
Nagarinya di Kecamatan Matur. Salah satunya yaitu Toko souvenir “Bundo Kanduang” 
di Nagari Matua Hilia dan Toko Souvenir “Safira” di Nagari Matua Mudiak yang 
menyediakan berbagai oleh-oleh berupa makanan kering dan juga makanan basah khas 
dari bahan lokal yang berada di Kecamatan Matur.  Toko oleh-oleh ini juga menerima 
produksi masyarakat sekitar Kecamatan Matur 
Outlet oleh-oleh Bundo Kanduang menjadi salah satu tempat wisata kuliner 
yang terdapat di Kecamatan Matur. Di tempat ini, menjual berbagai macam aneka 
makanan yang terbuat dari labu, seperti : kue sapik labu, ice cream labu, kalamai labu, 
stick labu, kerupuk labu, sagun labu, manisan labu dan cendol labu. Harga dari masing-
masing jenis makanan ini bervariasi, dimulai dari harga Rp 5.000 (ice cream) hingga 
Rp. 30.000 per kemasan. Untuk wisata kuliner disini, wisatawan tidak hanya membeli 
dan mencicipi makanannya saja. Namun wisatawan juga dapat melihat menyaksikan 
proses pembuatan makanan tersebut. Biasanya makanan yang paling terkenal di outlet 
ini adalah kerupuk labu yang sangat menarik untuk dicoba oleh wisatawan yang datang 
dan dibawa pulang untuk dijadikan oleh-oleh berkunjung ke Matur. 
 
4.3.2. Gerai –gerai pedagang eceran 
Gerai-gerai pedagang  eceran yang ada di Kecamatan Matur yaitu menjual 
berbagai produk makanan dan minuman. Gerai –gerai ini juga banyak menjual “kacang 
goreng” yang menjadi khas Kecamatan Matur. Kacang goreng ini dibudidayakan 
langsung oleh petani yang ada di Kecamatan Matur khususnya Nagari Tigo Balai, 
jumlah pedagang eceran kacang ini yaitu lebih dari 33 orang. 
Gambar tersebut merupakan gerai-gerai pedagang eceran kacang goreng yang 
terdapat di sekitar Kecamatan Matur dengan bervariasi ukurannya. Tidak hanya Kacang 
Goreng, gerai-gerai atau kedai-kedai ini juga menjual berbagai macam aneka minuman 
dan makanan ringan. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
 Kecamatan Matur memiliki potensi desa wisata yang sangat baik dan layak 
untuk dikembangkan sehingga pada akhirnya akan dapat menggerakkan perekonomian 
masyarakat. Tinggal dan berdomisili di kawasan pegunungan yang subur ini, maka 
secara umum mata pencaharian masyarakat Matur adalah petani padi, tebu, cabe, 
sayuran dan lain-lainnya. Sebahagian kecil masyarakat Matur memiliki usaha kuliner, 
selain itu masyarakat Matur dekat dengan kawasan bekas tempat perang, yang 
meninggalkan beberapa bekas sejarah dan budaya. Layaknya daerah tujuan wisata, 
kecamatan Matur juga mempunyai hasil kerajinan yang dapat menjadi cendera mata 
khas dan souvenir untuk kenang-kenangan telah datang ke Matur. Semua potensi 
tersebut telah memenuhi tiga kriteria agar dapat menarik untuk dikunjungi oleh 
wisatawan, kriteria tersebut adalah: 
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1. Something to see  
Suatu daerah tujuan wisata harus memiliki objek wisata dan atraksi wisata yang 
berbeda dengan apa yang dimiliki oleh daerah lain. Kecamatan Matur telah 
mempunyai daya tarik yang khusus dan atraksi wisata yang dapat dijadikan 
sebagai hiburan bagi wisatawan yang datang. Atraksi wisata tersebut yaitu 
wisata alam seperti Kawasan Puncak Lawang yang terkenal dengan olahraga 
paralayangnya hingga mancanegara. Kecamatan Matur juga memiliki objek 
wisata alam yang tidak kalah indah dan menariknya dari daerah lain yaitu: 
kawasan wisata alam Tigo Baleh Nan Basa, Lawang Park, Ambun Tanai, 
Ambun Pagi serta wisata sejarah Situs Budaya Masjid Utama Pincuran Gadang 
dan Situs Sejarah Rumah Adat Tuanku Nan Lareh yang terdapat di Kecamatan 
Matur. 
2. Something to do  
Suatu daerah tujuan wisata tersebut harus memiliki sesuatu yang dapat dilihat 
dan dilakukan serta memiliki fasilitas rekreasi yang dapat membuat wisatawan 
betah untuk tinggal lebih lama di tempat tersebut. Kecamatan Matur memiliki 
wisata minat khusus yang dapat dilakukan bagi wisatawan yang memiliki hobi 
tandem paralayang, jungle trekking dan berwisata agro. Tidak hanya menikmati 
pemandangan alam yang indah saja, namun wisatawan dapat mencoba langsung 
atau melakukan kegiatan di objek tersebut.  
3.  Something to buy  
Kecamatan Matur telah memiliki fasilitas berbelanja (shopping) yang terdapat di 
setiap Nagari di Kecamatan Matur, yang menjual aneka makanan khas 
Kecamatan Matur serta souvenir untuk dibawa pulang sebagai oleh-oleh telah 
datang berkunjung ke Kecamatan Matur. 
 
6.2 Saran  
 Adapun saran yang  untuk pengembangan desa wisata di Kecamatan Matur ini 
adalah: 
1. Untuk mempercepat pengembangan Desa Wisata di Kecamatan Matur, pihak 
Nagari hendaknya lebih fokus lagi dalam mensosialisasikan kepada masyarakat 
agar masyarakat sadar akan pentingnya pariwisata. 
2. Hendaknya pemerintah Nagari lebih memperhatikan lagi objek-objek wisata 
yang memiliki potensi yang sangat menarik untuk dikembangkan. Seperti: 
Kawasan Wisata Goa Nyiak Janun, Situs Budaya Masjid Utama Pincuran 
Gadang dan Situs Sejarah Rumah Adat Tuanku Nan Lareh. 
3. Perlunya kerjasama pemerintah Nagari dan pihak pengelola masing-masing 
objek wisata, untuk membuat atau mengadakan suatu atraksi yang baru di setiap 
kawasan objek wisata agar wisatawan merasa tertarik untuk berkunjung ke 
Kecamatan Matur. Salah satu contoh yaitu: mengadakan suatu atraksi budaya 
seperti: Tambua, Tansa, Randai serta Tari-tarian Minangkabau yang diadakan 
setiap bulannya di kawasan objek wisata Lawang Park dan sekitarnya. 
4. Peran dari PEMDA Agam dalam mempercepat pengembangan desa wisata di 
Kecamatan Matur perlu lebih ditingkatkan lagi. 
5. Perlunya pengelolaan biaya masuk dibeberapa tempat objek wisata yag belum 
memiliki pengelolaan yang baik, seperti:  Kawasan Situs Sejarah Rumah Adat 
Tuanku Nan Lareh, Situs Cagar Budaya Masjid Utama Pincuran Gadang dan 
Objek Wisata Goa Nyiak Janun 
Polibisnis, Volume  6  No. 2 Oktober 2014 
 
36                                                                                                         ISSN  1858 - 3717 
 
6. Perlunya pembuatan pos jaga yang jelas di setiap objek wisata, agar tidak terjadi 
pemungutan liar serta membuat beberapa aturan tata-tertib bagi wisatawan yang 
datang berkunjung ke objek wisata tersebut. 
7. Untuk para petugas objek wisata agar lebih profesional lagi dalam menjalankan 
tugasnya, agar wisatawan yang datang berkunjung ke objek tersebut merasa 
aman dan nyaman. 
8. Peran dari PT. Anten wisata terhadap kawasan Puncak Lawang khususnya 
mengenai olahraga paralayang lebih optimal lagi dalam pengembangannya 
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